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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh 
kecerdasan emosional, kompetensi pegawai, dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam 
manajemen blended learning di era pandemi Covid-19. Menggunakan 
data primer yang dikumpulkan melalui wawancara dengan pimpinan 
Universitas, Prof. Dr. Hazairin, SH Bengkulu, dan menggunakan 
kuesioner, data sekunder dikumpulkan melalui jurnal, buku, dan 
publikasi lainnya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei 
dan metode penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Subyek yang diteliti sebanyak 169 orang yang terdiri dari 
104 tenaga pendidik dan 65 staf UNIHAZ dari total populasi 222 orang 
dan analisis data menggunakan SEM (Structural Equation Modeling) 
dengan program LISREL 8.72. Hasil penelitian kuantitatif ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional, kompetensi pegawai, dan 
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan, kontribusi efektif yang diberikan 
oleh variabel kecerdasan emosional, kompetensi pegawai, dan 
kepuasan kerja masing-masing variabel adalah 52% tetap untuk 
variabel kinerja. , masih ada 48% faktor lainnya. Namun kecerdasan 
emosional, kompetensi pegawai, dan kepuasan kerja melalui kinerja 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan berpengaruh negatif namun 
signifikan terhadap blended learning di era pandemi Covid-19, hal ini 
dikarenakan hasil yang diperoleh blended learning rendah kompleks 
negatif. -2,47 sehingga terjadi peningkatan dalam mengelola blended 
learning. Pengukuran kinerja sudah dilakukan dengan penilaian 
berbasis IT, tidak menggunakan penilaian manual, sehingga kinerja 
yang akan diberikan karyawan akan lebih maksimal.  
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ABSTRACT  

This study aims to examine and to analyze the effect of emotional 

intelligence, employee competence, and job satisfaction on the 

performance of educators and education staff in blended learning 

management in the Covid-19 pandemic era. Using primary data 

collected through interviews with leaders at the University, Prof. Dr. 

Hazairin, SH Bengkulu, and used a questionnaire, secondary data 

was collected through journals, books, and other publications. This 

research uses survey research methods and verification descriptive 

research methods with a quantitative approach. The subjects studied 

were 169 people consisting of 104 educators and 65 UNIHAZ staff 

from a total population of 222 people and data analysis using SEM 

(Structural Equation Modeling) with LISREL 8.72 program. The results 

of this quantitative study indicate that emotional intelligence, employee 

competence, and job satisfaction have a significant effect on the 

performance of educators and education staff, the effective 

contribution given by the variables of emotional intelligence, employee 

competence, and job satisfaction of each variable is 52% fixed for the 

performance variable. , there are still 48% of other factors. However, 

emotional intelligence, employee competence, and job satisfaction 

through the performance of educators and ed0ucation have a negative 

but significant effect on blended learning in the Covid-19 pandemic 

era, this is because the results obtained by blended learning are low in 

negative complexes. -2.47 so that there is an increase in managing 

blended learning. Measuring performance has been done with IT-

based assessments, not using manual assessments, so the 

performance that employees will give will be maximized. 

 

 

PENDAHULUAN 

Harding, dkk dalam (Carman, 2005) menjelaskan bahwa blended learning 
merupakan pendekatan pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran 
konsesional (tatap muka ) dan pembelajaran jarak jauh dengan sumber belajar online 
dengan berbagai pilihan media (teks, gambar, diagram, suara dan video) yang dapat 
diakses oleh dosen dan mahasiswa dari internet. Oliver &Trigwell dalam (Mariani, 
2020) tiga pengertian terkait blended learning yaitu integrasi dari gabungan perkuliahan 
tradisional dengan perkuliaha secara online berbasis web, kombinasi dari beberapa 
pendekatan pedagogic dan kombinasi dari media dengan tools  dalam sebuah 
pembelajaran online learning. Blended learning mengacu pada belajar yang 
mengombinasikan atau mencampur antara pembelajaran tatap muka (face to face) dan 
pembelajaran berbasis internet (Online) (Adri et al., 2021). 

Blended learning merupakan pembelajaran berbasis web/internet, streaming 
video, komunikasi audio synchronous dan asynchromous dengan pembelajaran 
tradisional ‘tatap muka’ (Adri et al., 2021). Lembaga pendidikan yang menerapkan 
pembelajaran berbasis blended learning dimasa pandemic saat ini tentunya bisa 
memanfaatkan kemajuan teknologi pembelajaran dengan baik, sehingga proses 
pendidikan akan bisa menghasilkan output yang berkualitas sesuai dengan tuntutan 
zaman dan keadaan yang terjadi. Melalui blended learning, peserta didik dituntut untuk 
lebih aktif (Sari, 2013). 
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Penelitian oleh (Sari, 2013) menyatakan bahwa pembelajaran blended learning 
sangat efektif dan efisien akan tetapi kurang interaksi yang terjadi antar tenaga 
pendidik dan kependidikan dengan mahasiswa yang ditunjukkan bahwa masih pasifnya 
proses pembelajaran melalui blended learning.  (Nurhadi, 2020) mengatakan bahwa 
prinsip blended learning terletak pada komunikasi antar fasilitator (tenaga 
pendidik/kependidikan) dengan peserta didik melalui penggabungan antara online dan 
offline/ tatap muka. Dimana fasilitator memberi arahan pada peserta didiknya 
bagaimana menggunakan aplikasi dalam blended learning dan memberi penjelasan 
materi sama seperti pembelajaran tatap muka namun hanya memanfaatkan media 
untuk tambahan materi atau untuk memberi tugas yang terstruktur pada peserta didik. 
Penelitian (Amanto & Khasanah, 2021) menyatakan bahwa faktor penghambat dari 
pembelajaran blended learning adalah kinerja tenaga pendidik dan kependidikan yang 
gagap akan teknologi, sehingga tidak bisa memanfaatkan media pembelajaran 
berbasis teknologi dengan baik. (Hidayah, 2020) menyatakan bahwa kinerja tenaga 
pendidik dan kependidikan masih mempunyai kelemahan/ kekurangan dalam 
pembelajaran blended learning. Dimana tidak semua tenaga pendidik dan 
kependidikan mampu beradaptasi dengan metode blended learning, dibutuhkan pula 
perangkat software dan hardware yang membutuhkan biaya dan sumberdaya yang 
relatif tidak murah untuk dapat mewujudkannya, masih banyak juga tenaga pendidik 
dan kependidikan belum mampu beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan 
bahkan beranggapan bahwa metode tatap muka lebih efektif dalam mendukung transfe 
knowledge dari unsur penguasaan dasar dalam proses belajar yaitu; pengetahuan 
(knowledge), keterampilan (skills) dan perilaku (attitude). 

Hermawan  dalam (Awallunnisa & Agustin, 2015) kinerja adalah hasil kerja 
yang dapat dicapai seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi, sesuai 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral dan etika. Menurut Enos 2000 dalam (Awallunnisa & Agustin, 2015) peran 
individu pegawai dalam pengembangan kinerjanya amat penting untuk diperhatikan, 
sebab setiap program peningkatan kinerja hendaknya mendorong upaya untuk 
mengembangkan individu, sehingga individu akan menyadari tentang perlunya 
pengembangan kinerjanya dan tentang apa dan bagaimana mengembangkan dan 
meningkatkannya. Namun menurut (Mangkunegara, 2009) dalam (Awallunnisa & 
Agustin, 2015) beberapa faktor lain yang mempengaruhi kinerja yaitu: a. faktor 
kemampuan psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan potensi 
kecerdasan intelektual (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan). Oleh karena itu 
pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahlihannya, b. faktor 
motivasi, motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam menghadapi 
situasi (stuasion) kerja. 

Untuk menjalankan tugas sebagai seorang tenaga pendidik dan kependidikan 
dibutuhkan kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) agar kinerja 
tenaga pendidik dan kependidikan lebih optimal. Kecerdasan emosional berperan 
dalam meningkatkan kinerja para karyawan. Karena kecerdasan emosional lebih 
berperan dibandingkan dengan kecerdasan intelektual, yakni kecerdasan yang 
memberi kemampuan untuk berhitung, beranalogi, berimajinasi dan memiliki daya 
kreasi serta inovasi (Goleman, 1996). Menurut (Goleman, 1996), kecerdasan 
emosional menyumbang 80% dari faktor kesuksesan seseorang, sedangkan 20% yang 
lain ditentukan oleh kecerdasan intelektual. Seseorang memiliki kinerja yang optimal 
maka cenderung mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi (Goleman, 1996). 
Seorang tenaga pendidik yang mempunyai kecerdasan intelektual tinggi tidak 
menjamin keberhasilan dalam pembelajaran, namun seseorang tenaga pendidik yang 
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kecerdasan intelektualnya akan tetapi kecerdasan emosionanya tinggi lebih besar 
peluang keberhasilannya dalam kegiatan pembelajaran (Kuncoro Wahyu Tulus, 
Sudarwati, 2019). 

Sebagai tenaga yang profesional, tenaga pendidik dan kependidikan harus 
memiliki kemampuan atau kompetensi yang berbeda-beda antara yang satu dengan 
lainnya. Dimensi kompetensi menurut (Wardani et al., 2021) dibedakan menjadi tiga 
kompetensi yaitu kompetensi professional, kompetensi personal dan kompetensi sosial. 
Kompetensi dosen ditunjukan dari perilaku dosen dalam memberikan pelayanan 
pendidik berdasarkan standar pelayanan pendidikan, mandiri, bertanggung jawab, dan 
mengembangkan kemampuan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetuhan dan 
teknologi, serta menggunakan berbagai strategi yang tepat dalam proses 
pembelajaran. Hubungan yang erat antara kompetensi dan kecerdasan emosional 
adalah kompetensi dosen sebagai realita dari dosen akan menunjukan hasil yang lebih 
optimal apabila diawali dngan kecerdasan emosional sebagai persepsi menghadapi 
situasi didalam kehidupan sehari-hari. 

Kepuasan kerja memiliki pengertian dari yang dilakukan oleh (Robbins, 2003) 
yaitu adanya perilaku seseorang dengan apa yang diterima dan diharapkan adalah 
sesuai dengan harapannya. Selain itu (Mangkunegara, 2009) menambahkan 
bahwasannya kepuasan kerja melibatkan pekerjaan dan kondisi kerja yang ada yang 
mana hal ini ada beberapa macam faktor yang mampu mempengaruhi kepuasan kerja 
antar lain faktor fisik yang ada pada pribadi itu sendiri dan faktor dari pekerjaan yang 
meliputi kondisi yang ada ketika seseorang bekerja. 

Indonesia juga mengalami kondisi dimana pada akhir tahun 2019 diguncangkan 
oleh munculnya suatu virus yang dikenal dengan Covid-19. Dimana virus ini menular 
dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua Negara, termasuk 
Indonesia dengan waktu dalam beberapa bulan dan menyebabkan kematian. 
Penularan lewat kontak fisik manusia sulit untuk diprediksi karena aktivitas kegiatan 
masyarakat, sehingga pemerintah menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 
Besar) (Akhir & Purnawan, 2020). Dengan kondisi seperti ini Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan mengkordinasikan untuk melakukan pembelajaran melalui sistem daring 
atau online dengan mendapatkan bantuan gratis dari Ruang guru, Zenius, Google, 
Microsoft, Quipper, Sekolahmu, dan Kelas Pintar. Karena dengan sistem daring atau 
online akan mengurangi banyak sekali mobilitas para pelajar, siswa, dan mengurangi 
penyebaran Covid-19. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) menindak 
lanjuti kebijakan tersebut melalui Surat Edaran (SE) Nomor 4 tahun 2020 Tentang 
Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, dalam 
hal ini poin 4 yang menyatakan proses belajar dari rumah dilaksanakan dengan 
ketentuan sebagai berikut: a) belajar dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh 
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa 
terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas 
maupun kelulusan; b) belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan 
hidup antara lain mengenai pandemic Covid-19; c) aktivitas dan tugas pembelajaran 
belajar dari rumah dapat bervariasi antar siswa, sesuai minat dan kondisi masing-
masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar dirumah; d) 
bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat kualitatif 
dan berguna dari tenaga pendidik, tanpa diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif. 
Dengan demikian pendidikan harus mengadakan perbaikan/perubahan dalam suatu hal 
baru yang lebih baik dan relevan dengan kebutuhan serta bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi, relevansi kualitas, dan efektifitas, sarana serta jumlah peserta 
didik sebanyak-banyaknya dengan hasil pendidikan yang sebenar-benarnya. 
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Kondisi seperti ini membuat Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH (UNIHAZ) 
mengimplementasikan  program  pembelajaran berbasis blended learning, dimana 
UNIHAZ yang harus mengikuti perkembangan/ perubahan dalam model pembelajaran 
berbasis teknologi mengikuti kebijakan Kemendikbud dan harus sesuai dengan Sistem 
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang berlaku, namun ada atau tidak adanya 
pandemic Covid-19 UNIHAZ tetap melalukan pembelajaran berbasis blended learning. 
Selama UNIHAZ melakukan pembelajaran berbasis blended learning menunjukan 
bahwa adanya masalah pada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam kinerja 
dari waktu ke waktu, sehingga kinerja yang diberikan tenaga pendidik dan 
kependidikan belum sampai 100% optimal dalam menyampaikan perkulihaan dan 
pelayanan dalam pembelajaran berbasis blended learning (Spada UNIHAZ, 2020). 

Pembelajaran berbasisblended learning di UNIHAZ memungkinkan perkuliahan 
dapat tetap efektif dilakukan walaupun dimasa pandemic Covid-19 dan belum dapat 
dipastikan kapan akan berakhir. Disamping itu kemajuan teknologi membuat UNIHAZ 
harus menyesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan yang ada. Kondisi seperti inilah 
membuat sangat penting melakukan penelitian mengenai tata kelola pembelajaran 
blended learning, akan tetapi penelitian mengenai tata kelola pembelajaran blended 
learning belum banyak dilakukan, terutama di dunia pendidikan tinggi Provinsi 
Bengkulu. Maka variabel yang diduga mempengaruhi kinerja tenaga pendidik dan 
kependidikan dalam tata kelola pembelajaran blended learning adalah kecerdasan 
emosi, kompetensi pegawai dan kepuasan kerja.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosi, 
kompetensi pegawai, dan kepuasan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik dan 
kependidikan dalam tata kelola pembelajaran blended learning pada era pandemic 
Covid-19 di Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH Bengkulu. 
 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey dan metode penelitian 

deskritif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, karena melakukan pengujian dan 
memverifikasi kebenaran teori mengenai pengaruh variabel bebas kecerdasan emosi, 
kompetensi pegawai dan kepuasan kerja terhadap kinerja sebagai variabel terikat 
dalam tata kelola pembelajaran blended learning sebagai variabel intervening. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik dan kependidikan 
yang ada di Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH Bengkulu yang berjumlah 222 orang 
yang terdiri dari 139 tenaga pendidik dan 83 tenaga kependidikan. Jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 169 responden. Jumlah sampel sesuai 
dengan syarat minimum untuk analisis SEM dan sesuai ketentuan jumlah sampel 
berdasarkan Isaz & Michael dengan tingkat kesalahan 5% dari jumlah sampel 222 
responden menjadi 169 responden. Data dikumpulkan dari responden dengan 
penyebaran kuesioner online. 

Statistik inferensial merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisi data 
untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum dan lebih mendalam untuk tindak lanjut 
dari statistik deskriptif. Untuk menganalisis data yang ada akan dianalisis 
menggunakan teknik multivariate / persamaan structural (Structural Equation Model/ 
SEM) dengan menggunakan program Lisrel 8.72. 

Penilaian model SEM dengan menilai kriteria  Goodness Of Fit, dimana pada 
langkah ini dilakukan evaluasi terhadap kesesuaian model melalui telaah terhadap 
kesesuaian model melalui telaah berbagai kriteria Goodness-of-fit, urutannya adalah: 
normalitas data, outliers, multicollinearity dan singularity. Goodness-of-fit mengukur 
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kesesuaian input observasi atau sesungguhnya dengan prediksi dari model yang 
diajukan. Terdapat tiga jenis ukuran goodness-of-fit yaitu absolute fit measure, 
incremental fit, dan parsimonious fit measures. Beberapa indeks kesesuaian dan cut-off 
untuk menguji apakah sebuah model dapat diterima atau ditolak adalah: 

1. Likelihood Ratio Chi Square Statistic (X
2
), dimana Ukuran fundamental dari 

overall adalah likelihood ratio chi square. Nilai chi square yang tinggi relative 
terhadap degree of freedom menunjukkan bahwa matrik kovarian atau 
korelasi yang diobservasi dengan yang diprediksi berbeda secara nyata ini 
menghasilkan probabilitas (p) yang lebih kecil dari tingkat signifikasi (q). 
sebaliknya nilai chi square yang kecil akan menghasilkan probabilitas (p) 
yang lebih besar dari tingkat signifikasi (q) dan ini menunjukkan bahwa input 
matrik kovarian antara prediksi dengan observasi sesungguhnya tidak 
berbeda secara signifikan. Dalam hal ini peneliti harus mencari nilai chi 
square yang tidak signifikan karena mengharapkan bahwa model yang 
diusulkan cocok atau fit dengan data observasi.  

2. RMSEA (The root Mean Square Error of Approximation), merupakan ukuran 
yang mencoba memperbaiki kecenderungan statistic chi square menolak 
model dengan jumlah sampel yang besar. Nilai RMSEA antara 0.05 sampai 
0.08 meupakan ukuran yang dapat diterima. Hasil uji empiris RMSEA cocok 
untuk menguji model stratego dengan jumlah sampel besar.  

3. GFI (Goodness of fit index), dikembangkan oleh Joreskog & Sorbon, 1984; 
dalam Ferdinand, 2006 yaitu ukuran non statistic yang nilainya berkisar dari 
nilai 0 (poor fit) sampai 1.0 (perfect fit). Nilai GFI tinggi menunjukkan fit yang 
lebih baik dan berapa nilai GFI yang dapat diterima sebagai nilai yang layak 
belum ada standarnya, tetapi banyak peneliti manganjurkan nilai-nilai diatas 
90% sebagai ukuran Good Fit. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Analisis model structural dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis, yang harus 
diuji signifikansinya. Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosi, 
kompetensi pegawai dan kepuasan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik dan 
kependidikan yang berdampak pada tata kelola pembelajaran blended learning di era 
pandemic Covid – 19 (Studi di Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH Bengkulu) SEM 
mempunyai metode yang mirip dengan gabungan pengolahan data yang menggunakan 
factor analysis (analisis factor) dan multiple regression analysis (analisis regresi 
berganda). SEM dapat menguji secara bersama-sama yaitu model pengukuran 
hubungan (nilai loading) antara indikator dengan konstruk (variabel laten) dan model 
structural hubungan antara konstruk independen dan dependen. Adapun gambar dari 
hasil SEM penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil SEM Penelitian 

Indikator yang Menerima 

Korelasi 

Indikator yang 

Menyumbangkan 

Korelasi 

Besar Korelasi 

X1.2 X2 -0,057 

X1.5 X2 0,12 

X2.6 X3 -0,080 

X2.7 X1 0,39 

X3.3 X2 0,33 

Z X1 0,0083 

Z X2 1,02 

Sumber: Data Diolah, 2022\ 
 

 
Gambar 1. Hasil SEM Penelitian 

 

 

Dilihat bahwa kecocokan model kurang baik dikarenakan nilai chi-square besar 
ditambah nilai p-value yang sangat kecil yaitu 0,000 < 0,05 dan untuk nilai RMSEA 
yang didapatkan 0,097 (marginal fit) berarti kecocokan model yang kurang baik. Maka 
perlu perbaikan model untuk mendapatkan model yang fit.  

Hasil data hipotesis yang diolah dapat dilihat pada output program LISREL 
sebagai Berikut: 
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GOF Model Awal SEM 

Global Goodness of Fit Statistics, Missing Data Case 

-2ln(L) for the saturated model =        6257.281 

-2ln(L) for the fitted model    =        7522.598 

Degrees of Freedom = 488 

Full Information ML Chi-Square  = 1265.32 (P = 0.0) 

Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.097 

90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.091 ; 0.10) 

P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.00 

 
Statistic chi-square (x

2
) yang dihasilkan sebesar 1265,32 dengan p-value 0.00 

(<0.05). Nilai chi-square ini cukup besar ditambah nilai p-value yang sangat kecil 
mengindikasikan bahwa kecocokan model kurang baik. Ukuran berikutnya adalah Root 
Mean Square Error of Approximation (RMSEA) yang bernilai 0.097 (poor fit). 97% 
interval konfidensi dari RMSEA = (0.091 ; 0.10) menandakan bahwa estimasi RMSEA 
mempunyai presisi yang baik. P-value for test of close fit (RMSEA < 0.05) = 0.000 
berarti kecocokan model kurang baik, karena untuk mendapatkan model yang baik nilai 
p-value adalah > 0.05. 

Model awal SEM yang kurang baik berdasarkan chi square dan RMSEA maka 
diperlukan respesifikasi terhadap model tersebut. Modifikasi yang dilakukan adalah 
memberikan korelasi antara indikator kecerdasan emosi, kompetensi pegawai, 
kepuasan kerja, kinerja dan blended learning. 

Setelah dikorelasikan, maka mendapatkan hasil perbaikan model SEM yang 
sudah sesuai atau Close Fit. Model SEM Close Fit sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Model SEM Close Fit 

 
Dapat dilihat bahwa kecocokan model fit dikarenakan memperbaiki nilai chi-

square dengan nilai p-value 0,0090 dan untuk nilai RMSEA yang didapatkan 0,053 
(good fit) berarti kecocokan model yang sudah baik.  
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Hasil data yang sudah dimodifikasi dapat dilihat pada output program Lisrel 
berikut ini: 

GOF SEM CLOES FIT 

Global Goodness of Fit Statistics, Missing Data Case 

-2ln(L) for the saturated model =        2889.189 

-2ln(L) for the fitted model    =        2981.750 

Degrees of Freedom = 63 

Full Information ML Chi-Square  = 92.56 (P = 0.0090) 

Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.053 

90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.027 ; 0.075) 

P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.40 

 
Respesifikasi model diatas memperbaiki nilai chi-square menjadi 92,56 dengan 

p-value = 0.0090 dan menurunkan nilai RMSEA dari 0.097 menjadi 0.053. Dapat 
disimpulkan: 1) untuk nilai chi-square 92,56 dengan p-value = 0.0090 menunjukkan 
bahwa model fit. 2) P-value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0,40 menunjukkan 
bahwa nilai RMSEA = 0.053 signifikan sehingga disimpulkan model close fit. 

 
Hasil dari analisis penelitian sebagai berikut: 

a) Pengaruh Kecerdasan Emosi, Kompetensi Pegawai, dan Kepuasan Kerja 
terhadap Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan yang Berdampak Pada 
Tata Kelola Pembelajaran Blended Learning di Era Pandemi Covid-19 (Studi di 
Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH) 

 
Nilai signifikansi diperoleh nilai Z (Uji T) sebesar -2,47 dan P-Value < 0,05 

sebesar 0,0090 dengan nilai estimate -0,28 dapat disimpulkan bahwa variable 
kecerdasan emosi, kompetensi pegawai  

dan kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tata kelola 
pembelajaran blended learning melalui kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di era 
pandemic Covid - 19 (Studi di Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH Bengkulu), maka 
hipotesis diterima. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui dan memahamipengaruh 
kecerdasan emosi, kompetensi pegawai, dan kepuasan kerja terhadap kinerja tenaga 
pendidik dan kependidikan yang berdampak pada tata kelola pembelajaran blended 
learning di era pandemic Covid – 19. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 169 orang yang terdiri dari 
tenaga pendidikan dan kependidikan di Universitas Prof. Dr. Hazairin, SH Bengkulu, 
dapat dijelaskan hal sebagai berikut: 

Hasil penelitian membuktikan kecerdasan emosi, kompetensi pegawai, dan 
kepuasan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tata kelola pembelajaran 
blended learning melalui kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, berdasarkan uji 
SEM yang didapatkan nilai signifikansi diperoleh nilai Z (Uji T) sebesar -2,47 dan P-
Value < 0,05 sebesar 0,0090 dengan nilai estimate -0,28.  

Berdasarkan atas analisis SEM memperlihatkan bahwa kecerdasan emosi diukur 
oleh aspek mengelola emosi adalah yang paling utama sebagai pengukur kecerdasan 
emosi, untuk kompetensi pegawai diukur oleh aspek mampu menilai prestasi belajar 
siswa/mahasiswa adalah yang paling utama sebagai pengukur kompetensi pegawai, 
untuk kepuasan kerja diukur oleh aspek rekan kerja adalah yang paling utama sebagai 
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pengukur kepuasan kerja, untuk kinerja tenaga pendidik dan kependidikan diukur oleh 
tiga aspek yaitu Quality of work (Kualitas Pekerjaan), Job knowledge (Pengetahuan 
Mengenai Pekerjaan), dan Creativeness (Kreativitas), dimana aspek ketiga yaitu 
creativeness (kreativitas) adalah yang paling utama sebagai pengukur kinerja tenaga 
pendidik dan kependidikan, dan yang terakhir blended learning diukur oleh Self-Paced 
(Pembelajaran Mandiri) dan Assessment (Penilaian atau Pengukuran Hasil Belajar) 
adalah yang paling utaman sebagai pengukur blended learning.  Hal ini mengindikasi 
bahwa tingginya kinerja tenaga pendidik dan kependidikan utamanya akan terlihat pada 
aspek creativeness (kreativitas). 

Dari hasil analisis menyatakan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi, 
kompetensi pegawai, dan kepuasan kerja akan berpengaruh positif maka semakin 
tinggi pula kinerja tenaga pendidik dan kependidikan. Akan tetapi kecerdasan emosi, 
kompetensi pegawai dan kepuasan kerja melalui kinerja tenaga pendidik dan 
kependidikan berdampak negative pada pembelajaran blended learning di era 
pandemic Covid-19 hal ini dikarenakan hasil yang didapatkan blended learning rendah 
negative kompleks -2,47 sehingga tidak ada peningkat dalam tata kelola pembelajaran 
blended learning yang diberikan. Hal ini memperlihatkan bahwa jika terjadi perbaikan 
pada kecerdasan emosi yang utamanya terlihat dari mengelola emosi, jika terjadi 
perbaikan pada kompetensi pegawai yang utamanya terlihat dari mampu menilai 
prestasi belajar siswa/mahasiswa, dan jika terjadi perbaikan pada kepuasan kerja yang 
utamanya terlihat dari rekan kerja, akan mengakibatkan tingginya kinerja tenaga 
pendidik dan kependidikan yang akan diperoleh, utamanya terlihat dari tingginya 
kreativitas kerja yang akan didapatkan dalam tata kelola pembelajara blended learning 
di era pandemic Covid – 19. 

Hal ini juga dikuatkan dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 
pimpinan yang berada dilingkungan UNIHAZ (2021), mereka mengatakan bahwa 
tenaga pendidik dan kependidikan yang baik dalam kinerja akan menghasilkan 
pembelajaran yang baik dalam menyampaikan materi pada mahasiswa/I, akan tetapi 
jika tidak baik dalam kinerja akan menghasilkan pembelajaran yang tidak optimal dalam 
menyampaikan materi pada mahasiswa/I yang mengakibatkan mahasiswa/I tidak 
mendapat minat dalam belajar, terutama kinerja tenaga pendidik dan kependidikan 
dalam tata kelola pembelajaran blended learning yang akan tidak optimal dan tidak 
efektif dalam pelaksanaannya di tingkat kampus. 

Hal ini sesuai dengan (Hidayah, 2020) yang menyatakan bahwa kinerja tenaga 
pendidik dan kependidikan masih mempunyai kelemahan/ kurang dalam pembelajaran 
blended learning. Dimana tidak semua tenaga pendidikan dan kependidikan mampu 
beradaptasi dengan metode blended learning, dibutuhkan pula perangkat sotware dan 
hardware yang membutuhkan biaya dan sumberdaya yang relative tidak murah untuk 
dapat mewujudkannya, masih banyak juga tenaga pendidik dan kependidikan yang 
belum mampu beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan bahkan beranggapan 
bahwa metode tatap muka lebih efektif dalam mendukung transfe knowledge dari unsur 
penguasaan dasar dalam proses belajar yaitu; pengetahuan (knowledge), keterampilan 
(skills) dan perilaku (attitude). Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Amanto 
& Khasanah, 2021) menyatakan bahwa factor penghambat dari pembelajaran blended 
learning adalah kinerja tenaga pendidik dan kependidikan yang gagap akan teknologi, 
sehingga tidak bisa memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi dengan 
baik. Selanjutnya menurut (Nurhadi, 2020) mengatakan bahwa prinsip blended learning 
terletak pada komunikasi antara fasilitator (tenaga pendidik/kependidikan) dengan 
peserta didik melalui penggabungan antara online dan offline/ tatap muka. Dimana 
fasilitator memberi arahan pada peserta didiknya bagaimana menggunakan aplikasi 
dalam blended learning dan memberi penjelasan materi sama seperti pembelajaran 
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tatap muka namun hanya memanfaat media untuk tambahan materi atau untuk 
memberi tugas yang terstruktur pada peserta didik. Hasil penelitian selanjutnya oleh 
(Aeni et al., 2017) menyatakan bahwa pembelajaran blended learning sangat efektif 
dan efisien akan tetapi kurang interaksi yang terjadi antara tenaga pendidik dan 
kependidikan dengan mahasiswa yang ditunjukan bahwa masih pasifnya proses 
pembelajaran melalui metode blended learning. Hal ini sejalan dengan pendapat 
(Soekartawi, 2006) bahwa blended learning adalah sebuah kemudahan pembelajaran 
yang menggabungkan berbagai cara penyampaian, model pengajaran dan gaya 
pembelajaran, memperkenalkan berbagai pilihan media dialog antara fasilitator dengan 
orang yang mendapat pengajaran. Blended learning juga sebagai sebuah kombinasi 
pengajaran langsung (face-to-face) dan pengajaran online, tapi lebih dari pada itu 
sebagai elemen dari interaksi sosial. Blended learning merupakan pembelajaran yang 
didukung oleh kombinasi efektif dari cara penyampaian, cara mengajar dan gaya 
pembelajaran yang berbeda serta ditemukan pada komunikasi terbuka diantara seluruh 
bagian yang terlibat dengan pelatihan. Garrioson dan Kanuka (2004) bahwa blended 
learning merupakan integrasi dari pembelajaran secara tatap muka dengan 
pembelajaran secara online. Blended learning menggambarkan sebagai model untuk 
pembelajaran dimana tenaga pendidik dan kependidikan memanfaatkan teknologi, 
biasanya dalam pengisian instruksi berbasis web, tugas keseharian, atau 
memungkinkan sebagai petunjuk utama instruktur. 

1) Analisis Faktor Kecerdasan Emosi, Kompetensi Pegawai, dan Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan yang Berdampak Pada 

Tata Kelola Pembelajaran Blended Learning di Era Pandemi Covid-19 

Nilai korelasi antar kecerdasan emosi, kompetensi pegawai, kepuasan 
kerja terhadap kinerja dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Nilai korelasi antar kecerdasan emosi, kompetensi pegawai, 

kepuasan kerja terhadap kinerja 

 KE KP KK K BL 

KE  0,29 - - 0,52 - 

KP - 0,40 - 0,52 - 

KK - - 0,21 0,52 - 

K - - - 0,78 -0,28 

 

Setiap variabel menyumbangkan nilai pengaruh berbeda-beda terhadap kinerja 
tenaga pendidik dan kependidikan yaitu kecerdasan emosi memberikan nilai pengaruh 
sebesar 0,29 terhadap kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, selanjutnya 
kompetensi pegawai memberikan nilai pengaruh sebesar 0,40 terhadap kinerja tenaga 
pendidik dan kependidikan, dan yang terakhir kepuasan kerja memberikan nilai 
pengaruh sebesar 0,21 terhadap kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, dimana 
nilai yang diberikan oleh kinerja sebesar 0,52 artinya bahwa kecerdasan emosi, 
kompetensi pegawai dan kepuasan kerja mampu menjelaskan variasi pada kinerja 
tenaga pendidik dan kependidikan sebesar 0,52 atau 52%. Sedangkan kecerdasan 
emosi, kompetensi pegawai dan kepuasan kerja melalui kinerja tenaga pendidik dan 
kependidikan memberikan nilai 0,78 dengan nilai pengaruh blended learning sebesar -
0,28 yang artinya bahwa kecerdasan emosi, kompetensi pegawai, dan kepuasan kerja 
melalui kinerja tenaga pendidik dan kependidikan menjelaskan variasi pada blended 
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learning sebesar 0,78 atau 78% akan tetapi nilai pengaruh yang didapatkan blended 
learning sebesar -0,28 atau -28% yang berdampak negative pada tata kelola 
pembelajaran blended learning di era pandemic Covid-19. 

 

Meta Analisis Penelitian 

Gambar 3. Summary Effect 

 

Hasil summary effect ditunjukkan dengan label RE Model, adapun nilai 
summary effect sebesar 0,47 dapat diartikan bahwa kecerdasan emosi, kompetensi 
pegawai dan kepuasan kerja terhadap kinerja dalam tata kelola pembelajaran blended 
learning meningkat sebesar 47%. Jika summary effect tersebut bernilai 0 maka dapat 
diartikan tidak ada perbedaan pengaruh pada kecerdasan emosi, kompetensi pegawai, 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik dan kependidikan dalam tata 
kelola pembelajaran blended learning. Adapun informasi lain yang dapat diperoleh dari 
forest plot pada gambar 5.3 adalah mengenai konsistensi effect size dari 5 variabel dan 
14 indikator tersebut dan penyebab summary effect menjadi signifikan yaitu terdapat 1 
variabel penelitian yang memiliki effect size yang jatuh pada interval > 0,47 dan 
terdapat 9 indikator penelitian yang memiliki effect size yang jatuh pada interval > 0,47 
sehingga hasil dari summary effect signifikan dengan kategori besar. 

Hasil analisis data ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kecerdasan 
emosi, kompetensi pegawai dan kepuasan kerja melalui kinerja berdampak negative 
dalam tata kelola pembelajaran blended learning di era pandemic Covid-19. Hal ini 
disebabkan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan masih mengukur penilaian 
pembelajaran blended learning menggunakan penilaian manual, bukan dengan 
penilaian secara blended.  

Hubungan antar variabel yang dilihat dalam penelitian ini pengaruh kecerdasan 
emosi, kompetensi pegawai, dan kepuasan kerja terhadap kinerja yang berdampak 
pada tata kelola pembelajaran blended learning di era pandemic Covid-19. Jadi dalam 
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penelitian ini diperoleh bahwa ada pengaruh kecerdasan emosi, kompetensi pegawai 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja berdampak negative dalam tata kelola 
pembelajaran blended learning di era pandemic Covid-19. 

Temuan menunjukkan bahwa hubungan rekan kerja kurang baik, sehingga 
mendapatkan hasil kepuasan kerja untuk kinerja tenaga pendidik dan kependidikan 
yang masih kurang optimal. Hal ini disebabkan sistem/ pola penempatan kerja yang 
tidak tepat, dan masih kaku, sehingga mengakibatkan terjadinya konflik. Salah satu 
cara meningkatkan kepuasan kerja untuk kinerja tenaga pendidik dan kependidikan 
harus memiliki sistem/ pola penempatan kerja berdasarkan oleh faktor sosial yang 
membuat tenaga pendidik dan kependidikan dapat mendapatkan kepuasan kerja yang 
baik untuk memberikan hasil kinerja yang optimal. Dari perbedaan jabatan subjek 
penelitian dimana tenaga pendidik yang melakukan proses pembelajaran secara 
blended learning diukur menggunakan ukuran penilaian kinerja secara manual dan 
tenaga kependidikan yang berhubungan dengan proses kerja masih menggunakan 
sistem manual, setelah diterapkan sistem blended learning ini tenaga kependidikan 
diharuskan untuk melakukan kerja dalam penilaian kinerja dosen secara blended 
learning.  Hal inilah yang menyebabkan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan 
tinggi, namun blended learning rendah.  

Dari kinerja tenaga pendidik dan kependidikan memberikan efek tinggi untuk 
kecerdasan emosi, kompetensi pegawai dan kepuasan kerja, namun memberikan efek 
rendah negative pada tata kelola pembelajaran blended learning. Hal ini dikarenakan 
sistem penilaian yang digunakan masih manual, belum menerapkan sistem penilaian 
secara blended learning. 

Untuk melihat simetris dan tidak terdapat masalah bias pada variabel meta 
analisis penelitian, dapat dilihat pada gambar: 

 

Gambar 4. Variabel Meta Analisis Penelitian 

 

Hasil  funnel plot diatas dapat dilihat bahwa simetris dan terdapat atau tidak 
terdapatnya masalah bias pada variabel meta analisis. Namun hasil funnel plot sulit 
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untuk disimpulkan funnel plot simetris dan terdapat atau tidak terdapatnya masalah 
bias pada variabel meta analisis, sehingga diperlukan tabel hasil egger test untuk 
menguji funnel plot simetris atau tidaknya. Adapun tabel  egger test dapat dilihat 
sebagai berikut: 

Tabel 3. Egger Test 

Regression test for Funnel plot asymmetry ("Egger's 
test")  

  z P 

sei 
 

-2.007 
 
0.045 

 
 Hasil egger test menunjukkan P > 0,05 (0,45 > 0,05) mengkonfrimasi 

bahwa funnel plot simetris, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat masalah bias pada variabel yang digunakan dalam meta analisis 
penelitian ini.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Hasil penelitian pengaruh kecerdasan emosi, kompetensi pegawai, dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik dan kependidikan yang berdampak 
pada tata kelola pembelajaran blended learning diperoleh nilai signifikansi nilai Z (Uji T) 
sebesar -2,47 dan P-Value < 0,005 sebesar 0,0090 dengan nilai estimate -0,28. 
Disimpulkan bahwaKecerdasan emosi, kompetensi pegawai, dan kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga pendidik dan kependidikan. Akan tetapi 
kecerdasan emosi, kompetensi pegawai, dan kepuasan kerja melalui kinerja tenaga 
pendidik dan kependidikan berdampak negatif pada pembelajaran blended learning di 
era pandemic Covid-19 hal ini dikarenakan hasil yang didapatkan blended learning 
rendah negatif kompleks -2,47 sehingga tidak ada peningkatan dalam tata kelola 
pembelajaran blended learning yang diberikan dan hipotesis diterima. Maka semakin 
tinggi kecerdasan emosi, kompetensi pegawai, dan kepuasan kerja akan berpengaruh 
positif maka semakin tinggi pula kinerja tenaga pendidik dan kependidikan. Akan tetapi 
kecerdasan emosi, kompetensi pegawai dan kepuasan kerja melalui kinerja tenaga 
pendidik dan kependidikan berdampak negative pada pembelajaran blended learning di 
era pandemic Covid-19 hal ini dikarenakan hasil yang didapatkan blended learning 
rendah negative kompleks. memperlihatkan bahwa jika terjadi perbaikan pada 
kecerdasan emosi yang utamanya terlihat dari mengelola emosi, jika terjadi perbaikan 
pada kompetensi pegawai yang utamanya terlihat dari mampu menilai prestasi belajar 
siswa/mahasiswa, dan jika terjadi perbaikan pada kepuasan kerja yang utamanya 
terlihat dari rekan kerja, akan mengakibatkan tingginya kinerja tenaga pendidik dan 
kependidikan yang akan diperoleh, utamanya terlihat dari tingginya kreativitas kerja 
yang akan didapatkan dalam tata kelola pembelajara blended learning di era pandemic 
Covid – 19. 

Saran 
Untuk meningkatkan kinerja yang maksimal dalam tata kelola pembelajaran 

blended learningUniversitas Prof. Dr. Hazairin, SH perlu meningkatkan kecerdasan 
emosi, kompetensi pegawai dan kepuasan kerja dari tenaga pendidik dan 
kependidikan. Terutama dalam mengukur kinerja tenaga pendidik dan kependidikan 
harus sudah dilakukan dengan cara penilaian berbasis IT bukan lagi menggunakan 
penilaian manual, dengan demikian kinerja yang akan diberikan oleh tenaga pendidik 
dan kependidikan akan maksimal. Selain itu, perlu juga meningkatkan salah satu 
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kepuasan kerja dari aspek rekan kerja dikarenakan dengan pola penempatan kerja 
yang tidak tepat akan menimbulkan konflik antar rekan kerja. Sehingga salah satu cara 
meningkatan kepuasan kerja untuk kinerja tenaga pendidik dan kependidikan harus 
memiliki sistem/ pola penempatan kerja berdasarkan faktor sosial yang membuat 
kepuasan kerja meningkat baik untuk memberikan hasil kinerja yang optimal dalam tata 
kelola pembelajaran blended learning. 
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